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1. PENDAHULUAN

Menarche adalah menstruasi pertama kali 

yang dialami remaja putri biasanya terjadi dalam 

rentang usia 10-16 tahun yang merupakan per-

gantian fase kehidupan dari masa kanak-kanak 

menjadi masa usia remaja (Proverawati, 2009). 

Seorang wanita akan meng alami menarche yang 

-

buhan payudara, pertumbuhan rambut daerah -

bis dan aksila serta panggul mulai melebar dan 

membesar, selain itu organ reproduksi yang ber-

ada di dalam juga mengalami perkembangan dan 

perubahan untuk mempersiapkan haid pertama 

(Lestari, 2011). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilaku-

kan pada Siswa Kelas VII SMP Ne geri 1 Coloma-

du Kabupaten Karanganyar, menunjukkan bahwa 

dari 10 siswi yang sudah mengalami menarche 

mereka mengatakan bahwa pada saat pertama 

kali mendapatkan menarche, mereka merasa be-

lum mem punyai kesiapan sebelumnya, dan hal 

yang di rasakan dalam bentuk rasa panik karena 

harus melihat begitu banyak darah yang keluar 

dari alat vital mereka, rasa malu karena harus 

mengalami menarche di sekolah, serta reaksi dari 

teman-teman sekelas yang kurang menyenang-

kan seperti mengejek dan mendapat perlakuan 

yang berbeda pada saat bermain di jam istirahat 

sekolah. Oleh karena itu diperlukan suatu kesiap-

an psikologis dalam menghadapinya. Informasi 

mengenai menstruasi sangat diperlukan untuk 

mempersiapkan diri dalam menghadapi men-

arche. Namun kebutuhan akan informasi tentang 

menarche tidak selalu mendapatkan perhatian 

yang cukup dari orang tua, guru, dan pihak yang 

berkompeten lainnya, sehingga masih banyak 

remaja perempuan yang merasa tidak siap meng-

hadapi menarche.

Peran ibu terhadap remaja putri pada saat 

menarche sebagai pendidik dan pemberian asuh-

an dalam keluarga meliputi pe rawatan haid, pe-

Pada perawatan haid diberikan wawasan masalah 

haid, pada perawatan genetalia diberikan penge-

tahuan tentang merawat tubuh terutama daerah 

pusing, sakit pinggang, mual dan mules, ping-

gang terasa mau putus, sedangkan pada keluhan 

psikis remaja merasa kaget dan takut (Roasih, 

2009). 

Peran ibu terhadap remaja putri pada saat 

menarche sebagai pendidik dan pemberian asuh-

an dalam keluarga meliputi perawatan haid, pe-

Pada perawatan haid diberikan wawasan masalah 

haid, pada perawatan genetalia diberikan penge-

tahuan tentang merawat tubuh terutama daerah 

pusing, sakit pinggang, mual dan mules, ping-

gang terasa mau putus, sedangkan pada keluhan 

psikis remaja merasa kaget dan takut (Roasih, 

2009).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan antara peran keluarga dengan kesiapan 
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remaja putri menghadapi menstruasi pada Siswa 

Kelas VII SMP Negeri 1 Colomadu Kabupaten 

Karanganyar.

2. PELAKSANAAN

a.  Lokasi dan Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tang-

gal bulan Agustus 2013 s/d bulan Februari 

2014 di SMP Negeri 1 Colomadu Kabupaten 

Karanganyar.

b.  Populasi dan sampel penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah semua 

siswa putri kelas VII SMP Negeri 1 Colo-

madu Kabupaten Karanganyar sebanyak 123 

siswa.

Teknik pengambilan sampel yang diguna-

kan dalam penelitian ini adalah teknik -

yaitu de ngan 

jumlah sampel sebanyak 55 orang responden / 

siswa.

3. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini digunakan metode 

korelasional dimana peneliti akan menyelidiki 

hubungan peran keluarga (variabel bebas) de-

ngan kesiapan remaja putri menghadapi menstru-

asi (variabel terikat) pada Siswa Kelas VII SMP 

Negeri 1 Colomadu Kabupaten Karanganyar. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan “cross 

sectional“ yaitu rancangan penelitian dengan 

melakukan pengukuran atau pengamatan pada 

saat bersamaan atau sekali waktu.

 Teknik analisis dalam penelitian ini meng-Teknik analisis dalam penelitian ini meng-

gunakan Uji Pengujian dilakukan 

dengan bantuan program komputer 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Univariat 

a. Peran Keluarga

Berdasarkan hasil analisis data terhadap ha-

sil kuesioner peran keluarga diperoleh nilai ter-

endah sebanyak 40 dan nilai tertinggi sebesar 64. 

Adapun nilai mean variabel peran keluarga sebe-

sar 53,4 dan nilai standar deviasi sebesar 7,74.

Berdasarkan hasil jawaban responden me-

ngenai peran keluarga yang dianalisis de ngan 

menggunakan rumus skor T diperoleh data se-

bagai berikut: 

Tabel 1. Peran Keluarga

No Keterangan Jumlah Prosentase

1.

2.

Peran keluarga positif 

(baik)

Peran keluarga negatif 

(tidak baik) 

34

21

61,82

38,18

Jumlah 55 100 %

Berdasarkan data tersebut menunjukkan 

bahwa peran keluarga pada siswa kelas VII SMP 

Negeri 1 Colomadu Kabupaten Karanganyar ma-

suk kategori baik sebanyak 34 orang (61,82%) 

dan kategori tidak baik sebanyak 21 orang 

(38,18%). 

Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini 

menunjukan bahwa peran keluarga memiliki 

remaja putri menghadapi menstruasi pertama 

(menarche) pada siswa di kelas VII SMP Ne-

geri 1 Colomadu Kabupaten Karang anyar. Hal 

tersebut dapat dilihat dari jawaban responden 

terhadap pernyataan mengenai ibu memberitahu 

tentang tanda-tanda atau gejala ketika responden 

akan menstruasi yaitu menyatakan sangat setuju 

sebanyak 38 orang (69,1%). 

Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini 

menunjukan bahwa peran keluarga merupakan 

salah satu faktor yang berperan pada kesiapan 

menghadapi menstruasi pertama (menarche) 

pada siswi di SMP Negeri 1 Colomadu. Bentuk 

kesiapan menghadapi mens truasi tersebut ditun-

jukkan dengan jawaban responden atas pernyata-

an tentang memahami dan mengerti tentang tata 

cara menggunakan pembalut saat menstruasi per-

tama kali sebanyak 60% (33 subjek) menyatakan 

sa ngat setuju. 

Hal ini selaras dengan pendapat Sarwono 

(2008) yang menyatakan bahwa komunikasi 

yang efektif antara ibu dan anak akan membantu 

anak dalam menyesuaikan diri saat mengalami 

menstruasi pertama (menarche). Hal ini juga 

selaras dengan pendapat Gunarsa (2007) yang 

menyatakan bahwa peran keluarga, terutama ibu 

akan membantu anak dalam menyesuaikan diri 

saat mengalami menstruasi pertama 
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Hasil penelitian menunjukan bahwa skor T 

untuk peran keluarga yang masuk kategori baik 

yaitu 61,82% (34 subjek). Artinya siswi SMP 

Negeri 1 Colomadu yang menjalin komunikasi 

yang cukup efektif de ngan ibunya. Hasil peneli-

tian ini mendukung hasil penelitian yang dilaku-

kan oleh Hartati (2009) yang menyatakan bahwa 

bahwa ada hubungan antara faktor keluarga de-

ngan pe ngetahuan menstruasi remaja putri. 

Berdasarkan pembahasan yang telah di-

paparkan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

sebagian besar siswa Kelas VII SMP Negeri 1 

Colomadu Kabupaten Karanganyar menganggap 

bahwa menstruasi merupakan hal yang normal di-

alami setiap remaja sehingga subjek tidak merasa 

takut, cemas atau khawatir ketika mendapatkan 

menstruasi pertama Subjek lebih 

memaknai menstruasi pertama sebagai hal yang 

positif dan menyenangkan sehingga merasa cu-

kup siap dalam menghadapi menstruasi pertama 

b. Kesiapan Remaja Putri Menghadapi 

Menstruasi 

Berdasarkan hasil analisis data terhadap ha-

sil kuesioner kesiapan remaja putri menghadapi 

menstruasi pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 

Colomadu Kabupaten Karanganyar diperoleh ni-

lai terendah sebesar 30 dan nilai tertinggi sebesar 

48. Adapun nilai mean variabel peran keluarga 

sebesar 39,87 dan nilai standar deviasi sebesar 

5,16. 

Berdasarkan hasil jawaban responden me-

ngenai kesiapan remaja putri menghadapi mens-

truasi yang dianalisis dengan menggunakan ru-

mus skor T diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 2. 

No Keterangan Jml Prosentase

1.

2.

Kesiapan remaja putri 

menghadapi menstruasi 

positif (baik). 

Kesiapan remaja putri 

menghadapi menstruasi 

negatif (tidak baik). 

36

 

19

65,45

 

34,55

Jumlah 55 100 %

Berdasarkan data tersebut menunjukkan 

bahwa variabel kesiapan remaja putri meng-

hadapi menstruasi pada Siswa Kelas VII SMP 

Negeri 1 Colomadu Kabupaten Karanganyar 

masuk kategori baik yaitu sebanyak 36 orang 

(65,45%) dan kategori tidak baik sebanyak 19 

orang (34,55%).

Sedangkan skor T untuk kesiapan meng-

hadapi menstruasi pertama (menarche) yang 

masuk kategori baik yaitu 65,45% (36 subjek). 

Artinya subjek yang memiliki kategori baik cu-

kup siap dalam menghadapi menstruasi pertama 

(menarche).

4.2. Analisis Bivariat 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh ha-

sil sebagai berikut: 

Tabel 3. Tabulasi Silang Peran Keluarga 

Menstruasi

Variabel

Kesiapan 

Remaja Putri 

Menghadapi 

Menstruasi
Total P

Tidak 

Baik
Baik

Peran Keluarga 

Tidak Baik Baik

14

5

7

29

21

34

0,001

Total 19 36 55

Hasil analisis Chi-Square diperoleh nilai 

= 0,001. Karena nilai = 0,001` 

< 0,05 berarti antara peran keluarga dengan ke-

siapan remaja putri menghadapi menstruasi pada 

Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Colomadu Kabu-

paten Karanganyar mempunyai hubungan yang 

-

kasikan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang 

berarti hipotesis yang menyatakan bahwa: “Ada 

hubungan antara peran keluarga dengan kesiapan 

remaja putri menghadapi menstruasi pada Siswa 

Kelas VII SMP Negeri 1 Colomadu Kabupaten 

Karanganyar”, diterima kebenarannya.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

siswa remaja putri kelas VII SMP Negeri Colo-

madu 1 yang memiliki peran keluarga baik se-

banyak 34 responden terdapat 5 responden yang 

tidak memiliki kesiapan dalam meng hadapi 

mens truasi pertama. Sedangkan siswa yang me-
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miliki kesiapan yang baik sebanyak 36 siswa 

ternyata terdapat 7 responden yang memiliki pe-

ran keluarga yang tidak baik. 

Dengan demikian dapat dikemukakan bah-

wa peran keluarga yang baik belum tentu kesiap-

an remaja putri menghadapi menstruasi yang 

baik pula, hal tersebut disebabkan karena kondisi 

psikologis remaja putri sen diri yang kurang siap 

dalam menghadapi menstruasi.

Keterbatasan penelitian ini adalah se bagai 

berikut:

1. Pengumpulan data dalam penelitian ini di-

lakukan setelah selesai pembelajaran, yaitu 

sekitar pukul 13.00 WIB sehingga respon-

den dalam mengisi kuesioner kurang kon-

sentrasi dan memahami isi atau pernyataan 

dalam kuesioner.

2. Responden dalam mengisi instrumen pe-

ran keluarga kurang tepat, sebab instrumen 

peran keluarga seharusnya diisi oleh orang 

tua responden. Namun karena keterbatasan 

waktu maka instrumen peran keluarga diisi 

oleh siswa atau responden.

5. KESIMPULAN

a. Karakteristik responden berkaitan de ngan 

kesiapan menghadapi menstruasi yaitu 

tingkat pendidikan orang tua responden se-

bagian besar memiliki pendidikan tinggi 

sebanyak 29 siswa (52,73%), jenis peker-

jaan orang tua responden paling banyak 

adalah pegawai swasta sebanyak 16 siswa 

(29,09%), tingkat penghasilan orang tua re-

sponden paling banyak adalah penghasilan 

kategori tinggi sebanyak 26 siswa (47,27%), 

rata-rata lama menstruasi remaja putri Siswa 

Kelas VII SMP Negeri 1 Colomadu Kabu-

paten Karanganyar sebagian besar terjadi 

antara 3 sampai 8 hari (normal) yaitu seba-

nyak 39 siswa (70,91%) dan sebagian besar 

responden menggunakan obat penahan rasa 

sakit sebanyak 29 siswa (52,73%).

b. Peran keluarga dalam memberikan infor-

masi tentang menstruasi pada Siswa Kelas 

VII SMP Negeri 1 Colomadu Kabupaten 

Karang anyar yaitu masuk kategori baik yaitu 

sebanyak 34 orang (61,82%).

c. Kesiapan remaja putri menghadapi mens-

truasi pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 

Colomadu Kabupaten Karanganyar yaitu 

masuk kategori baik sebanyak 36 orang 

(65,45%). 

d. Hasil analisis diperoleh nilai p-value = 0,001 

< 0,05, sehingga ada hubungan antara pe-

ran keluarga dengan kesiapan remaja putri 

menghadapi menstruasi pada Siswa Kelas 

VII SMP Negeri 1 Colomadu Kabupaten Ka-

ranganyar. Semakin tinggi peran keluarga, 

maka semakin tinggi pula kesiapan remaja 

putri menghadapi menstruasi. Sebaliknya se-

makin rendah peran keluarga, semakin ren-

dah pula kesiapan remaja putri menghadapi 

menstruasi. 
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